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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melalui proses yang panjang dalam penyelesaian tugas akhir

dengan judul Visualisasi Cerita Persahabatan dalam Fotografi Komersial

dapat disimpulkan bahwa hasil produksi karya ini mencapai hasil yang

cukup memuaskan. Aplikasi teknik fotografi yang dilakukan pada saat pra-

produksi, produksi, dan pasca-produksi berjalan lancar. Pembuatan naskah

cerita hingga storyboard merupakan langkah awal sebelum melakukan

proses pemotretan berjalan dengan baik pula.

Tahap awal yang menentukan terciptanya karya yang akan

diproduksi memerlukan kreativitas fotografer dalam menciptakan alur

cerita dan perlu wawasan yang luas dengan referensi yang banyak serta

diskusi dengan orang lain yang berkompeten di bidangnya. Proses ini yang

dijadikan fotografer sebagai evaluasi dan pembelajaran untuk ke depan yang

lebih baik lagi. Tahap selanjutnya adalah produksi yaitu pemotretan, dalam

hal ini yang terpenting adalah manajemen waktu, baik dari fotografer,

model, maupun crew. Pekerjaan yang ditunda-tunda akan berakibat kurang

baik, waktu yang terbuang sia-sia dan mundurnya jadwa
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yang sudah ditetapkan. Dari segi tekhnik pada saat pemotretan tidak

mengalami kendala yang berarti karena fotografer telah menguasai teknik

lighting, alat, dan blocking yang cukup. Tambahan pengarahan dari dosen

pembimbing tentang estetika dan pesan yang akan disampaikan melalui

karya foto menambah hasil karya foto lebih berkesan serta berciri khas.

Tahap terakhir adalah proses editing, editing dilakukan untuk mempercantik

karya foto yang sudah ada. Hasil foto yang sesuai rencana dan maksimal

serta proses editing berjalan lancar karena fotografer telah mengusai tekhnik

editing menggunakan software dengan baik dan sesuai.

A. Saran

Kepada setiap pembaca yang ingin mencoba untuk mempraktekan

teknik ini. Disarankan agar pembaca mempelajari terlebih dahulu teknik

lighting tingkat dasar hingga menengah dan tekhnik editing yang baik agar

menghasilkan yang lebih baik lagi. Yang perlu dipahami dan dipikirkan

secara matang adalah proses pembuatan cerita agar terciptanya konsep

cerita yang lebih menarik serta pesan yang disampaikan dapat diterima oleh

penikmat foto. Penyusunan rangkaian kerja atau SOP (Standart Operating

Prosedure) dari tahap awal hingga akhir menjadi suatu keharusan dan harus

diberlakukan secara disiplin. Karya tugas akhir ini diharapkan dapat

menjadi referensi para fotografer komersial dan penyedia jasa pembuatan

yearbook agar tetap mempertahankan seni fotografinya.

Selama fotografer mengerjakan tugas akhir ini tentu saja mengalami

kendala-kendala baik secara internal maupun eksternal sehingga dirasakan
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kurang optimal dalam menyajikan hasil akhir berupa karya maupun laporan

tertulis. Bagus atau tidaknya karya dan tulisan ini penulis kembalikan

kepada penilaian masing-masing pembaca, hal tersebut karena fotografer

masih merasa jauh dari sempurna. Namun setiap hal yang dikerjakan dalam

tugas akhir ini dapat dipertanggungjawabkan. Semoga karya tugas akhir ini

dapat bermanfaat bagi siapapun.
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